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ABSTRAK 

 

TRADISI HAJAT BUMI PADA MASYARAKAT DESA CIPTAWARAS 

KECAMATAN GEDUNG SURIAN KABUPATEN LAMPUNG BARAT 

 

Oleh 

 

Nelyta Sudarno 

 

Penelitian ini mengkaji tentang adaptasi antara dua kelompok masyarakat Suku 

Sunda dan Jawa, hasil adaptasi masyarakat dalam pelaksaan Tradisi Hajat Bumi 

yang ada di Desa Ciptawaras. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana Pelaksanaan Tradisi Hajat 

Bumi Pada Masyarakat Desa Ciptawaras Kecamatan Gedung Surian Kabupaten 

Lampung Barat ? Metode yang digunakan adalah Metode Kualitatif. Teknik 

Pengambilan data adalah Teknik Observasi, Teknik Wawancara Dan Teknik 

Dokumentasi, Teori yang digunakan Teori Adaptasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Tradisi Hajat Bumi yang dilaksanakan di 

Desa Ciptawaras merupakan hasil adaptasi kebudayaan Sunda dan Jawa. Tradisi 

Hajat Bumi menjadi ke khas san masyarakat Desa Ciptawaras dilaksanakan ritual 

perayaan atas hasil panen, hasil adaptasi tersebut dapat dilihat dari tahapan 

pelaksanaan, perencanaan, dan sesajen yang digunakan 

Kesimpulan penelitian menunjukan Tradisi Hajat Bumi yang menjadi hasil 

adaptasi sebagai sarana pencegah konflik Suku Jawa dan Sunda oleh karna itu 

hubungan kedua suku terjaga dengan baik terjaga turun-menurun.Prosesi 

pelaksanaan Tradisi Hajat Bumi percampuran Hajat Bumi dan Sedekah Bumi 

yang menjadi pembeda dari daerah lain  

  

Kata Kunci: Tradisi, Hajat Bumi, Adaptasi  
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ABSTRACT 

 
THE TRADITION OF HAJAT EARTH IN THE COMMUNITY OF CIPTAWARAS 

VILLAGE, SURIAN BUILDING DISTRICT, BARAT LAMPUNG REGENCY 

 

 

By 

 

Nelyta Sudarno 

 

This study examines the adaptation between the two groups of Sundanese and 

Javanese people, the results of community adaptation in the implementation of the 

Hajat Bumi Tradition in Ciptawaras Village.  

The formulation of the problem in this research is how to implement the tradition 

of the purpose of earth in the community of Ciptawaras Village, Gedung Surian 

District, West Lampung Regency? The method used is the Qualitative Method. 

Data collection techniques are Observation Techniques, Interview Techniques 

and Documentation Techniques, the theory used is Adaptation Theory.  

The results showed that: The Hajat Bumi tradition which was carried out in 

Ciptawaras Village was the result of adaptation of Sundanese and Javanese 

culture. The Hajat Bumi tradition is unique to the people of Ciptawaras Village, a 

ritual celebration of the harvest is carried out, the results of this adaptation can 

be seen from the stages of implementation, planning, and offerings used.  

The conclusion of the study shows that the Hajat Bumi Tradition is the result of 

adaptation as a means of preventing conflict between the Javanese and 

Sundanese, therefore the relationship between the two tribes is well maintained 

and passed down. 

 

Keyword: Tradition, Earth's Purpose, Adaptation 
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MOTTO 
 

 

 

"Ingin menjadi orang lain adalah menyia-nyiakan dirimu.” 

( Kurt Cobain) 

 

“Dan hanya semangat kebangsaan yang dipikul oleh perasaan keadilan 

dan kemanusiaan, yang dapat mengantar kita maju 

dalam sejarah dunia.” 

(Sutan Sjahrir) 

 

“Barangsiapa belum pernah merasakan pahitnya menuntut ilmu walau 

sesaat, ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya.” 

(Imam Asy-Syafi’i) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beberapa negara yang memiliki lebih dari satu suku bangsa pada masyarakatnya 

justru menimbulkan permasalahan dalam perjalanan kehidupan bangsa tersebut. 

Di sinilah kelebihan bangsa Indonesia aneka warga negara masyarakatnya tidak 

menimbulkan permasalahan keresahan yang berarti dalam proses interaksi sosial 

sehari-hari. Bangsa Indonesia adalah bangsa yang pluralistik dan tentu dapat 

dikategorikan sebagai masyarakat majemuk. Beragam etnik mendiami bumi 

Indonesia, yang dalam satu daerah setiap individu yang berbeda etnik berinteraksi 

satu dengan yang lainnya (Dirk Veplun, 2004:71). 

Bangsa Indonesia yang dikenal sebagai negara plural dari segi etnik dengan 

beragam ciri dan karakter sebagaimana yang diungkapkan Berghe itu, 

membutuhkan pengertian dan kearifan yang tinggi pada setiap masyarakatnya 

untuk secara lebih bijak bergaul dan berinteraksi dengan sesama warga 

masyarakat yang berbeda budaya dan etnik. Tanpa kearifan dan kerelaan untuk 

menerima perbedaan, maka akan timbul disharmoninya hubungan di antara 

mereka. Keragaman etnik itu juga yang membuat pola dan corak hubungan di 

antara masyarakat Indonesia terlihat begitu beragam. Royle menyebut tiga 

faktorYang menentukan corak hubungan antara suku dalam masyarakat majemuk 
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seperti di Indonesia. Ketiga faktor itu adalah kekuasaan, persepsi, tujuan (Usman 

dkk, 2008:25). 

kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu buddhayah, yang merupakan 

bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan 

dengan budi dan akal manusia. Kata budaya merupakan bentuk majemuk kata 

budi-daya yang berarti cipta, karsa, dan rasa. Budaya atau kebudayaan dalam 

Bahasa Belanda di istilahkan dengan kata culturur dalam bahasa Inggris culture. 

Sedangkan dalam bahasa Latin dari kata colera. Colera berarti mengolah, 

mengerjakan, menyuburkan, dan mengembangkan tanah (bertani). Kemudian 

pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai segala daya dan 

aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam. (Ryan&Endang,2016:61). 

Salah satu konsep yang berkaitan dengan kebudayaan adalah kebudayaan 

tradisional. Kebudayaan tradisional adalah prilaku yang merupakan kebiasaan 

atau cara berfikir dalam suatu kelompok sosial yang ditampilkan melalui (tidak 

hanya) adat istiadat tertentu tetapi juga prilaku adat istiadat yang diharapkan 

anggota masyarakatnya.  

Tak dapat dipungkiri. dalam menjalankan aktivitasnya, masyarakat Indonesia 

banyak dipengaruhi oleh keyakinan-keyakinan menurut kepercayaan masing-

masing. Hal ini, sudah berakar dalam kehidupan ruhani yang memang bersumber 

dari ajaran agama islam yang dibalut hiasan lokal. Dalam ajaran islam, rasa 

syukur merupakan salah satu keharusan yang dimiliki setiap manusia dalam 

kehidupannya atas segala nikmat yang telah di berikan oleh Allah SWT. Begitu 

banyak nikmat yang telah diberikan oleh nya hingga tak dapat terhitung. Salah 
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satunya nikmat hasil panen melimpah yang kemudian digambarkan oleh 

masyarakat dalam bentuk upacara tradisi hajat bumi (Alo Liliweri,2009:113) 

Upacara tradisi hajat bumi merupakan ciri khas masyarakat petani, dengan 

dilaksanakannya tradisi ini membentuk suatu ikatan sosial bagi masyarakat. tradisi 

ini dilaksanakan untuk pengekspresian rasa syukur masyarakat terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa atas hasil panen yang bagus dan diberikan keberkahan. Tradisi ini 

melibatkan seluruh masyarakat desa sehingga adanya tradisi Hajat Bumi menjadi 

perekat sosial masyarakat (Abdullah 2013: 17) 

Tahun 1940 Suku Sunda datang ke Desa Ciptawaras di ikuti kedatangan Suku 

Jawa pada Tahun 1950 ke dua kelompok masyarakat ini melakukan adaptasi, 

saling menyesuaikan diri satu sama lain, Tradisi Hajat Bumi yang menjadi sala-

satu Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Ciptawaras. di dominasi oleh 

dua kelompok masyarakat seiring berjalan nya waktu mereka saling beradaptasi 

sala-satu bentuk adaptasi nya adalah Tradisi Hajat Bumi yang dimiliki Suku 

Sunda dan Sedekah Bumi suku jawa.  

Hasil adaptasi yang terjadi ini menghasilkan sebuah kesepakatan antara dua 

kelompok masyrarakat, selain itu juga karna mereka memiliki profesi yang sama 

yaitu petani, sehingga dalam perkembangan berikut nya suku Jawa menggunakan 

prinsip Hajat Bumi tetapi sebagai bentuk toleransi untuk menghargai Suku Jawa 

dalam Tradisi Hajat bumi ada perubahan dalam hal sesajian dan rangkaian acara 

yang menyesuaikan dengan Tradisi Sedekah Bumi. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

Pelaksanaan “Tradisi Hajat Bumi Pada Masyarakat Desa Ciptawaras kecamatan 

Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan menjadi fokus pada penelitian ini adalah 

“Bagaimana Pelaksanaan Tradisi Hajat Bumi Pada Masyarakat Desa Ciptawaras 

kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat ?  

1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui Pelaksanaan Tradisi Hajat Bumi pada 

Masyarakat Desa Ciptawaras kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung 

Barat  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan pelassanaan Tradisi Hajat 

Bumi Pada Masyarakat Desa Ciptawaras kecamatan Gedung Surian Kabupaten 

Lampung Barat  

1.4.2 Manfaat Praktis    

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:  

a. Bagi Lembaga Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat 

dijadikan referensi mengenai pelaksanaan  dalam  Tradisi Hajat Bumi Pada 
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Masyarakat Desa Ciptawaras kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung 

Barat  

b. Bagi Penulis  

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pelaksanaan Tradisi Hajat 

Bumi Pada Masyarakat Desa Ciptawaras kecamatan Gedung Surian 

Kabupaten Lampung Barat  

c. Bagi Pembaca  

Memperluas pengetahuan pembaca mengenai mengenai pelaksanaan Tradisi 

Hajat Bumi pada masyarakat Desa Ciptawaras kecamatan Gedung Surian 

Kabupaten Lampung Barat  

 

1.5 Kerangka Pikir 

Tradisi Hajat Bumi merupakan ciri khas masyarakat petani, dengan 

dilaksanakannya tradisi ini membentuk suatu ikatan sosial bagi masyarakat. 

Tradisi ini dilaksanakan untuk pengekspresian rasa syukur masyarakat terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa atas hasil panen yang baik dan diberikan keberkahan. 

Tradisi Hajat Bumi di Desa Ciptawaras kecamatan Gedung Surian Kabupaten 

Lampung Barat memiliki keunikan tersendiri hal ini bermula sejak datang nya 

Suku Jawa yang menetap dan membuka lahan di Desa ciptawaras. Tradisi Hajat 

Bumi Desa ciptawaras dapat terlihat pada kegiatan awal pelaksanaan Tradisi Hajat 

Bumi, kegiatan aktivitas pelaksanaan Tradisi Hajat Bumi, dan kegiatan akhir 

Tradisi Hajat Bumi. 
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1.6 Paradigma Penelitian    

  

  

 

 

 

 

 

Keterangan :  

(Garis Penghubung ) 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pelaksanaan Tradisi 

Hajat Bumi Desa Ciptawaras 

 

Kegiatan Aktivitas Pelaksanaan 

Dalam Tradisi Hajat Bumi 

 

Kegiatan Akhir Dalam Tradisi 

Hajat Bumi 

Kegiatan Awal Pelaksanaan 

Tradisi Hajat Bumi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka yang digunakan adalah teori-teori yang 

menjadi landasan dalam penelitian seperti teori atau konsep.adapun tinjauan 

fustaka dalam penelitian ini adalah  

2.1.1 Konsep Budaya 

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan ditentukan oleh 

suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah adaptasi 

eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja dengan cukup baik untuk 

dipertimbangkan secara layak dan karena itu diajarkan pada anggota baru 

sebagai cara yang dipersepsikan, berpikir dan dirasakan dengan benar dalam 

hubungan dengan masalah tersebut. Jerald G and Rober menyatakan bahwa 

budaya terdiri dari mental program bersama yang mensyaratkan respons 

individual pada lingkungannya. Definisi tersebut mengandung makna bahwa 

kita melihat budaya dalam perilaku sehari-hari, tetapi dikontrol oleh mental 

program yang ditanamkan sangat dalam. Budaya bukan hanya perilaku di 

permukaan, tetapi sangat dalam ditanamkan dalam diri kita masing-masing 

(Sumarto, 2019:145) 
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Budaya adalah suatu konsep yang membangkit minat dan berkenaan dengan 

cara manusia hidup, belajar berpikir, merasa, mempercayai, dan 

mengusahakan apa yang patut menurut budanya dalam arti kata merupakan 

tingkah laku dan gejala sosial yang menggambarkan identitas dan citra suatu 

masyarakat (Syaiful,2013:111) 

Budaya didefinisikan sebagai cara hidup orang yang dipindahkan dari 

generasi ke generasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk 

menciptakan cara hidup tertentu yang paling cocok dengan lingkungannya. 

Budaya merupakan pola asumsi dasar bersama yang dipelajari kelompok 

melalui pemecahan masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. 

Sekelompok orang terorganisasi yang mempunyai tujuan, keyakinan dan 

nilai-nilai yang sama, dan dapat diukur melalui pengaruhnya pada motivasi  

kebudayaan itu, secara umum inti pengertian kebudayaan:  

1. Bahwa kebudayaan yang terdapat antara umat manusia itu sangat 

beraneka ragam 

2. Bahwa kebudayaan itu didapat dan diteruskan secara sosial melalui 

proses pembelajaran 

3. Bahwa kebudayaan itu terjabarkan dari komponen biologis, sosiologis, 

dan psikologis dari eksistensi manusia 

4. Bahwa kebudayaan itu berstruktur 

5. Bahwa kebudayaan itu memuat beberapa aspek 

6. Bahwa kebudayaan itu bersifat dinamis  

7. Bahwa nilai dalam kebudayaan itu bersifat relative (Ryan, Endang, 

2016:64) 
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Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling dasar dari 

seseorang, budaya juga suatu keyakinan, nilai-nilai, perilaku dan objek-objek 

materi yang dianut dan digunakan oleh komunitas atau masyarakat tertentu. 

Budaya merupakan cara hidup dari masyarakat secara turuntemurun, dan 

masyarakat adalah sekelompok orang yang berinteraksi di dalam daerah yang 

terbatas dan yang diarahkan oleh budaya mereka (Kartini, dkk,2019:145) 

Kebudayaan memandang kebudayaan sebagai suatu strategi Salah satu 

strategi adalah memperlakukan (kata/istilah) kebudayaan bukan sebagai “kata 

benda” melainkan “kata kerja.” Kebudayaan bukan lagi semata-mata koleksi 

karya seni, buku-buku, alat-alat, atau museum, gedung, ruang, kantor, dan 

benda-benda lainnya. Kebudayaan terutama dihubungkan dengan kegiatan 

manusia yang bekerja, yang merasakan, memikirkan, memprakarsai dan 

menciptakan. Dalam pengertian demikian, kebudayaan dapat dipahami 

sebagai “hasil dari proses-proses rasa, karsa dan cipta manusia.” Dengan 

begitu, “(manusia) berbudaya adalah (manusia yang) bekerja demi 

meningkatnya harkat dan martabat manusia. Strategi kebudayaan yang 

menyederhanakan praktek operasional kebudayaan dalam kehidupan sehari-

hari dan kebijakan sosial dilakukan dengan menyusun secara konseptual 

unsur-unsur yang sekaligus merupakan isi kebudayaan.  

Unsur-unsur kebudayaan tersebut bersifat universal, yakni terdapat dalam 

semua masyarakat di mana pun di dunia, baik masyarakat “primitif” 

(underdeveloped society) dan terpencil (isolated), masyarakat sederhana (less 

developed society) atau prapertanian (preagricultural society), maupun 
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masyarakat berkembang (developing society) atau mengindustri 

(industrializing society) dan masyarakat maju (developed society) atau 

masyarakat industri (industrial society) dan pascaindustri (postindustrial 

society) yang sangat rumit dan canggih (highly complicated society). Unsur-

unsur tersebut juga menunjukkan jenis�jenis atau kategori-kategori kegiatan 

manusia untuk “mengisi” atau “mengerjakan,” atau “menciptakan” 

kebudayaan sebagai tugas manusia diturunkan ke dunia sebagai “utusan” atau 

khalifah untuk mengelola dunia dan seisinyatidak hanya melestarikan isi alam 

semesta melainkan juga merawat, melestarikan dan membuatnya indah. 

Unsur-unsur kebudayaan tersebut dapat dirinci dan dipelajari dengan 

kategori-kategori sub�unsur dan sub-sub-unsur, yang saling berkaitan dalam 

suatu sistem budaya dan sistem social, yang meliputi  

(1) Sistem dan organisasi kemasyarakatan 

(2) Sistem religi dan upacara keagamaan 

(3) Sistem mata pencaharian  

(4) Sistem (ilmu) pengetahuan 

(5) Sistem teknologi dan peralatan 

(6) Bahasa 

(7) Kesenian  

(Nurdien,2017:6-7) 

2.1.2 Konsep Tradisi 

Istilah tradisi berasal dari kata trader atau traderer (bahasa latin) yang 

memiliki arti menyerahkan, mengirimkan, memberi untuk dijaga.Dalam 

artian lain yaitu suatu keyakinan atau perilaku masyarakat yang dilakukan 
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pendahulu dan diwariskan kepada generasi selanjutnya serta dapat 

berkembang sekaligus tetap bertahan hingga ribuan tahun yang akan datang 

Sehingga tradisi itu tidak hanya terjadi pada masa lampau saja, namun yang 

terjadi pada masa sekarang dan akan terus ada seiring perkembangan zaman. 

Tradisi tersebut masuk dalam kehidupan masyarakat yang kemudian menjadi 

suatu budaya yang keberadaannya tetap dirawat dan dilestarikan (Ahmad 

Arif,2010:221) 

Tradisi merupakan Adat dan segala macam peraturan keagamaan diturunkan 

dari generasi ke generasi sebagai warisan yang suci.Tradisi dalam bahasa 

inggris tradition artinya diteruskan, Menurut artian bahasa adalah sesuatu 

kebiasaan yang berkembang dimasyarakat baik yang menjadi adat kebiasaan 

atau yang di asimilasi dengan ritual adat atau agama. Dalam pengertian yang 

sederhana tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan 

menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. Hal yang paling 

mendasar dari tradisi adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 

generasi baik tertulis maupun (seringkali) lisan, karena tanpa adanya ini 

tradisi dapat terancam punah (Ismail,2011:36) 

Menurut Jabiri tradisi itu tidak hanya meliputi kebenaran, kenyataan, kata-

kata dan konsep, bahasa dan pemikiran, akan tetapi juga meliputi mitos-

mitos, legenda-legenda, cara-cara memperlakukan sesuatu, dan juga metode-

metode berpikir. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tradisi 

adalah suatu adat kebiasaan dari nenek moyangnya yang masih terus 

dilakukan oleh masyarakat secara turun-temurun.Tata cara yang telah 

diwariskan nenek moyangnya oleh masyarakat digunakan sebagai langkah 



12 

 

alternatif dalam menghadapi permasalahan yang mungkin terjadi ketika 

mereka belum mendapatkan cara yang lain. Keberadaan tradisi terpengaruh 

oleh masyarakat yang cenderung untuk melakukan dan mengulang-ulang 

kembali sesuatu itu hingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan. dalam kamus 

antropologi tradisi sama dengan adat istiadat, yaitu suatu kebiasaan sifatnya 

percaya pada sesuatu yang ghaib dan roh nenek moyang dari kehidupan 

masyarakat, di dalamnya meliputi: nilai-nilai, budaya, norma-norma, hukum 

dan aturan-aturan yang saling berkaitan, lalu menjadi suatu peraturan yang 

tepat serta melingkupi semua konsepsi cara dari kebudayaan guna mengatur 

tingkah laku manusia dalam menjalani kehidupan sosial. Mardimin juga 

mengungkapkan bahwa tradisi yaitu suatu kebiasaan dalam suatu masyarakat 

secara turun temurun dan kebiasaan kolektif dan kesadaran kolektif 

komunitas masyarakat (Sardjuningsih,,2013:93) 

2.1.3 Fungsi Tradisi 

Kebiasaan yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat umum maupun 

khusus disebut tradisi. Tradisi yang sudah membudaya setiap saat masyarakat 

mematuhi dan menjaga pelaksanaannya serta perkembangannya agar 

terhindar dari hal-hal yang mereka inginkan.Tradisi adalah aliran atau faham 

yang mengajarkan bahwa manusia tidak dapat menemukan kebenaran, 

sedangkan pengertian lain adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek 

moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. Penilaian atau anggapan 

bahwa cara-cara yang telah ada, merupakan cara yang paling baik dan benar. 

Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah 

bagaimana tradisi tebentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip 
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oleh Muhaimin tentang istilah-istilah dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, 

kebiasaan, praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang 

telahdiwariskan secara turun-temurun termasuk cara menyampaian doktrin 

dan praktek tersebut (Moh. Karnawi Baduri,1989:78) 

Tradisi tak selalu menguntungkan bagi masyarakat atau anggotanya. Tradisi 

berfungsi ambivalen, selain fungsional, tradisi pun berakibat disfungsional  

1. Setiap tradisi, terlepas dari kadarnya, dapat menghambat kreativitas atau 

semangat pembaruan dengan menyediakan solusi siap pakai untuk 

masalah kontemporer.  

2. Ada kecenderungan untuk mempercayai pandangan hidup, metode 

memerintsh, dari strategi eekonomi tradisional, meski sudah terjadi 

perubahan tradisi dalam kondisi historis. terikat pada tradisi kuno di 

tengah keadaan yang sudah berubah adalah cerminan kelambanan. 

kebijakan menjadi tak efektif atau gagal, ekonomi atau politik mengalami 

krisis dan rakyat kecewa (Piotr Sztompka, 2011:69-70) 

2.1.4 Konsep Tradisi Hajat Bumi  

Pengertian Tradisi Hajat Bumi secara umum merupakan sebuah Tradisi yang 

umumnya dilakukan terutama oleh masyarakat agraris yang kerap 

mengadakan ritual “syukuran” setelah panen. Awalnya, Hajat Bumi 

dilakukan secara individual berdasarkan kepemilikan wilayah persawahan. 

Tahun 1950 Hajat Bumi dilakukan secara serempak dan seterus nya kembali 

dilakukan kembali secara serempak (gebyar). Upacara Hajat Bumi umum nya 

dilakukan selama dua hari. hari pertama merupakan acara inti, sedangkan hari 
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kedua adalah hiburan Dalam melestarikan kebudayaan Hajat Bumi ini, 

seluruh warga berpartisipasi gotong royong dari mulai menyiapkan makanan 

yang akan disantap bersama, hingga mengumpulkan dana secara gotong 

rayang untuk mendanai kegiatan ini. kebudayaan Hajat Bumi ini dapat terus 

dilestarikan dari generasi ke generasi dan tidak punah. Harus ada regenarasi 

kedepannya bahwa adat ini tidak boleh putus dan terus berlajut 

(Dewanto,2017:5) 

2.1.5 Konsep Tradisi Sedekah Bumi 

Sedekah Bumi adalah salah satu upacara tradisional untuk mengungkapkan 

rasa syukur kepada Sang Pencipta. Upacara ini masih banyak kita jumpai 

pada masyarakat di daerah pedesaan, yang kehidupannya ditopang dari sektor 

pertanian. Bagi masyarakat Jawa khususnya para kaum petani, Tradisi 

Sedekah Bumi bukan sekedar rutinitas atau ritual yang sifatnya tahunan. 

Akan tetapi, tradisi Sedekah Bumi mempunyai makna yang mendalam. Selain 

mengajarkan rasa syukur, Tradisi Sedekah Bumi juga mengajarkan pada kita 

bahwa manusia harus hidup harmonis dengan alam semesta. Pada tradisi 

Sedekah Bumi, hampir seluruh elemen masyarakat yang ada di dalamnya 

terlibat dalam merayakan Sedekah Bumi. Prosesi dimulai dari para tetua adat 

daerah, para petani hingga warga biasa juga ikut merayakan ritual tersebut. 

Seluruh elemen masyarakat tumpah ruah berkumpul di suatu tempat untuk 

merayakan upaca. upacara Sedekah Bumi diselenggarakan menjelang musim 

tanam dan pada akhir musim tanam. Upacara Sedekah Bumi diselenggarakan 

di sawah demplot yaitu sawah percontohan milik perorangan yang dikelola 

secara bersama-sama.Tidak semua desa memiliki sawah demplot. Apabila di 
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suatu desa yang akan menyelenggarakan upacara Sedekah Bumi tidak 

memiliki sawah demplot, maka upacara Sedekah Bumi diselenggarakan di 

sawah yang letaknya strategis misalnya di pinggir jalan, di sawah yang 

pematangnya luas, atau sawah dengan hasil panen yang baik. Tempat lain 

yang digunakan adalah pendopo desa yaitu tempat dilaksanakannya 

keramaian berupa pertunjukan wayang kulit purwa (Dewanto,2017:6) 

2.1.6. Konsep Adaptasi 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Adaptasi. Menurut 

Soekanto (2007), Adaptasi adalah proses penyesuaian dari individu, 

kelompok, maupun unit sosial terhadap norma-norma, proses perubahan, 

ataupun kondisi yang diciptakan. bahwa adaptasi pada hakekatnya merupakan 

suaut proses untukmemenuhi syarat-syarat dasar untuk tetap melangsungkan 

kehidupan suatu proses yang menempatkan manusia yang berupaya mencapai 

tujuan-tujuan atau kebutuhan untuk menghadapi lingkungan dan kondisi 

sosial yang berubah-ubah agar tetap bertahan. Berdasarkan dua pengertian di 

atas dapat disimpulkan Adaptasi merupakan pertahanan yang didapat sejak 

lahir atau diperoleh karena belajar dari pengalaman untuk mengatasi masalah. 

Yaitu secara individu atau kelompok dituntut beradaptasi ketika memasuki 

suatu lingkungan baru, misalnya; keluarga, perusahaan, Bangsa, menata atau 

menanggapi lingkungannya (Soekanto, 2007:8) 

Faktor – faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri (adaptasi) 

Menurut Schneiders (1984), setidaknya ada lima faktor yang dapat 

mempengaruhi proses penyesuaian diri yaitu : 
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1. Kondisi fisik 

2. Kepribadian 

3. Proses belajar 

4. Lingkungan 

5. Agama serta budaya 

2.2 Penelitian Relevan   

Aditya Pratama (2017)yang berjudul “Motif Tindakan Sosial Dalam Tradisi Hajat 

Bumi Pondok Rangon Jakarta Timur” Persamaan penelitian ini dengan penlitian 

yang dilakukan Aditya Pratama adalah sama –sama membahas tentang Tradisi 

Hajat Bumi,kemudian perbedaaannya pada penelitian sebelumnya membahas 

tentang fungsi dari tradisi hajat bumi pondok rangon jakarta timur.sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan berupa pengkajian tentang proses dan faktor 

yang menyebabkan masyarakat setempat melakuakn Tradisi Hajat Bumi di Desa 

Ciptawaras kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat. 

Gusti dan Dewa(2020) yang berjudul “ Upacara Adat Hajat Bumi Dikampung 

Nyenang” Persamaan penelitian ini dengan penlitian yang dilakukan Gusti dan 

Dewa adalah sama–sama membahas tentang Tradisi Hajat Bumi, kemudian 

perbedaaannya pada penelitian sebelumnya membahas tentang Nilai-Nilai religius 

yang terkandung di dalam tradisi hajat bumi, sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan berupa pengkajian tentang proses pelaksanaan masyarakat 

setempat melakuakn Tradisi Hajat Bumi di Desa Ciptawaras Kecamatan Gedung 

Surian Kabupaten Lampung Barat. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian yang berjudul “Tradisi Hajat Bumi Pada Masyarakat Desa 

Ciptawaras Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat, ruang lingkup 

penelitiannya yaitu: 

1. Subjek Penelitian : Masayarakat Desa Ciptawaras Kecamatan Gedung 

Surian Kabupaten Lampung Barat 

2. Objek Penelitian : Pelaksanaan Tradisi Hajat Bumi Desa Ciptawaras 

Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat 

3. Tempat Penelitian : Desa Ciptawaras Dan Perpustakaan Lampung  

4. Waktu Penelitian : 2022 

5. Bidang Ilmu : Ilmu Budaya 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif Jadi metode penelitian 

adalah cara sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan. Metode penelitian 

biasanya mengacu pada bentuk-bentuk penelitian (Suryana, 2010:20). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  Menurut Lodico, Spaulding, dan 

Voegtle penelitian kualitatif adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin 

ilmu seperti sosiologi dan antropologi. Penelitian kualitatif menggunakan metode 
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penalaran induktif dan sangat percaya bahwa terdapat banyak perspektif yang 

akan dapat diungkapkan. Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial dan 

pada pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi. 

Hal ini didasarkan pada kepercayaan bahwa pengetahuan dihasilkan dari setting 

sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan sosial adalah suatu proses ilmiah yang 

sah. 

Berdasarkan uraian diatas, metode penelitian berarti serangkaian prosedur atau 

langkah sistematis atau terstruktur, yang dilakukan oleh seorang peneliti dengan 

tujuan untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan rumusan masalah yang ada. Inti 

dari metodologi penelitian yaitu membahas dan mendiskusikan proses ilmiah 

dengan tujuan memperoleh dan menemukan pengetahuan baru. Temuan itu 

sendiri dapat disebut dengan ilmu jika peda pencariannya didasarkan pada metode 

ilmiah yang seharusnya digunakan (Karmanis & Karjono, 2020:1). 

Creswell mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan 

atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. 

Untuk mengerti gejala sentral tersebut, peneliti mewawancarai peserta penelitian 

atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. 

Informasi kemudian dikumpulkan yang berupa kata maupun teks. Kumpulan 

informasi tersebut kemudian dianalisis. Dari hasil analisis peneliti kemudian 

menjabarkan dengan penelitian-penelitian ilmuwan lain yang dibuat sebelumnya 

(Magdalena, Nur, Dewi dan Bela, 2021: 211). 
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Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati  

3.3 Jenis Dan Sumber Data Penelitian  

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini ada dua yaitu data Sekunder 

dan data primer. 

a. Data primer yang dikumpulkan pada penelitian ini berbentuk hasil 

wawancara yang dilakukan penliti terhadap narasumber terkait dengan 

Tradisi Hajat Bumi Desa Ciptawaras Kecamatan Gedung Surian 

Kabupaten Lampung Barat  

b. Data sekunder yang dikumpulkan dapat berupa dokumen yang berisi 

literatur yang digunakan sebagai pendukung dan pelengkapan pada 

analisis pembahasan yang maksimal. 

3.3.2 Jenis Data 

Data yang dihasilkan pada penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. 

a. Sumber primer berasal dari hasil wawancara terhadap 

narasumber/responden.  

b. Sumber sekunder berasal dari:  

1. Tempat dimana terjadinya pembauaran Tradisi, yaitu di Desa 

Ciptawaras, Kecamatan Gedung Surian, Kabupaten Lampung Barat  

2. Perpustakaan Universitas Lampung  
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik yang yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data, 

dimana satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda dan hendaknya dapat 

digunakan secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian dan jenis data yang akan 

digali. Pengumpulan data adalah mencari, mencatat, dan mengumpulkan semua 

secara objektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di 

lapangan yaitu pencatatan data dan berbagai bentuk data yang ada di lapangan 

(Sugiyono 2010: 338). 

3.4.1 Teknik Observasi 

Peneliti Melakukan observasi di Desa Ciptawaras yang bertujuan untuk 

meneliti pelaksanaan Tradisi Hajat Bumi Pada Masyarakat Desa Ciptawaras   

Kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat. observasi sebagai 

aktivitas mencatat suatu gejala dengan mengamati suatu kejadian atau 

peristiwa melalui pancaindra atau memakai alat elektronik (Suwendra,2018: 

65) Lebih lanjut dikatakan bahwa teknik observasi merupakan suatu proses 

melakukan pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengkodeaan serangkaian 

perilaku dan suasana berkenaan dengan organisme in situ, sesuai dengan 

tujuan-tujuan empiris (Hasanah, 2016: 26). 

3.4.2 Teknik Wawancara 

Syarat Menjadi Seorang Narasumber 

 Pamahaman tentang materi yang akan disampaikan. 

 Metode pengajaran yang menarik. 

 Sopan dalam bertutur kata. 
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 Jujur dan obyektif. 

 Pemanfaatan kemajuan teknologi. 

 Disiplin waktu dan menghargai meoderator. 

 Interaktif dan komunikatif. 

 Responsif. (Widayanto dkk 2019: 30) 

Sesuai dengan dengan syarat menjadi narasumber peneliti wawancara kepada: 

Bapak Atang selaku sesepuh desa, Ibu Resna selaku anak dari sesepuh yang 

sudah meninggal, Bapak Roni selaku masyarakat, Bapak Kasji selaku 

masyarakat, Bapak Yanto selaku masyarakat, Ibu Yati selaku masyarakat.  

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan fakta, kepercayaan, perasaan, 

keinginan dan sebagainya yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian 

yang diharapkan oleh peneliti. Pertanyaan yang digunakan untuk merangsang 

informasi dibuat sama sebagaimana membuat daftar pertanyaan dengan 

berbagai penyesuaian. Perbedaannya pada cara menanyakan daftar 

pertanyaan tersebut. Teknik wawancara menghendaki kedua belah pihak 

berinteraksi langsung secara aktif (Rosaliza, 2015: 74). 

wawancara adalah situasi berhadap-hadapan antara pewawancara dan 

responden yang dimaksudkan untuk menggali informasi yang diharapkan, dan 

bertujuan mendapatkan data tentang responden dengan minimum bias dan 

maksimum efisiensi (Widayanto dkk 2019: 54).Steward dan Cash  

mendefinisikan wawancara sebagai sebuah proses komunikasi dyad 

(interpersonal), dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, bersifat 

serius, yang direncanakan agar terciptanya interaksi yang melibatkan aktivitas 

bertanya dan menjawab pertanyaan (Hakim 2013: 167) 
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Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti kepada informan atau 

responden, dengan menggunakan wawancara formal dan informal. Alasanya 

menggunakan wawancara formal adalah karena metode ini biasanya 

mempunyai validitas yang lebih tinggi dibandingkan wawancara informal. 

Dan menggunakan wawancara informal karena sifatnya yang lebih fleksibel 

dalam mengumpulkan data dan wawancara informal dapat menggali data 

lebih dalam, sehingga mendapatkan pemahaman yang lebih banyak atas 

orang yang di wawancara. Wawancara pada penelitian ini dilakukan oleh 

peneliti dengan narasumber yang berupa para tokoh dan masyarakat yang ada 

di Desa Ciptawaras. 

3.4.3 Teknik Dokumentasi 

Peneliti memperoleh dokumentasi berupa Foto kegiatan dalam pelaksanaan 

Tradisi Hajat Bumi  dan foto saat mewawancarai narasumber serta buku yang 

berhubungan Tradisi Hajat Bumi di perpustakaan Universitas Lampung. 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dalam bentuk buku foto, dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian ditelaah (Sugiyono 2015: 329). 

Dokumentasi adalah metode untuk menemukan data tertulis yang berkaitan 

dengan masalah penelitian (pengumpulan data sekunder berupa catatan, 

manual, surat kabar, agenda, rapat, dll) pada tahap dokumentasi, peneliti 

merujuk pada uraian diatas yang dimana peneliti melakukan pengumpulan 

data dengan cara melihat, dan mengabadikan informasi yang didapat dalam 
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bentuk foto atau gambar serta mencatat informasi yang terkait dengan 

Pelaksanaan Tradisi Hajat Bumi Desa Ciptawaras Kecamatan Gedung Surian 

Kabupaten Lampung Barat (Sa’adah, 2021:76). 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan pada orang 

lain menurut (Moleong 2011: 248)  

Analisis data dipahami sebagai upaya untuk mencari dan menata catatan hasil 

observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain 

secara sistematis. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis 

perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (Rijali, 2018:84). 

Teknik analisis data secara kualitatif dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: 

kondensasi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. 

Miles & Huberman (2014: 17) menyebutkan bahwa teknik analisis data dalam 

peneltian kualitatif meliputi :  

1. Kondensisi Data Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. 

Langkah ini melibatkan transkrip wawancara, men-scanning materi, mengetik 

data lapangan atau memilah-milah dan menyusun data tersebut kedalam 

jenis�jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi.  
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2. Penyajian Data (Data Display) Penyajian data merupakan analisis dalam 

bentuk matrik, network, cart, atau grafis. Pada penelitian kualitatif, penyajian 

data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel, bagan dan hubungan antar 

kategori.Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, dan 

tersusun sehingga akan semakin mudah dipahami.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) Kesimpulan 

merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan berikutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tradisi Hajat Bumi Bentuk Adaptasi  

Tradisi Hajat Bumi di Desa Ciptawaras menunjukan bahwa setiap manusia 

mengalami adaptasi, tidak ada yang dominan anatra kedua Suku tersebut 

sehingga orang Jawa dan Sunda tidak ada konfilik. terpelihara nya hubungan 

dengan baik karena sudah diwariskan secara turun temurun oleh masyarakat 

Desa Ciptawaras.  

2. Tradisi Hajat Bumi Hasil Kesepakatan 

Tradisi Hajat Bumi hasil kesepakatan antara Suku Sunda dan Suku Jawa, 

terjadinya sebuah pencampuran kebudayaan antara Suku Sunda dan Suku 

Jawa dalam bentuk Tradisi Hajat Bumi untuk menghargai pribumi masyrakat 

disana tetap memberi nama Tradisi itu dengan istilah  Tradisi Hajat Bumi. 

masyarakat Desa Ciptawaras menilai ke dua Tradisi ini memimiliki makna 

yang sama hanya dalam penyebutan nya saja berbeda.  

3. Tradisi Hajat Bumi Bentuk Solidaritas dan Toleransi 

Saling menghargai perbedaan yang ada seperti dalam hal nya budaya. 

toleransi seperti melaksanakan Tradisi Hajat Bumi seacara bersamaan, warga 
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pribumi juga menghargai pendatang dengan menerima proses baru dalam 

Tradisi Hajat Bumi, pendatang juga menghormati dengan cara tetap 

menamakan nya dengan sebutan Tradisi Hajat Bumi  

4. Prinsip Pelaksanaan Hajat Bumi Desa Ciptawaras Menggunakan Tradisi 

Hajat Bumi Dan Sedekah Bumi 

Seperti Prinsip dalam waktu pelaksanaan Tradisi Hajat Bumi, Lama acara 

dalam pelaksanaan Tradisi Hajat Bumi, Sesajian Utama Tradisi Hajat Bumi, 

Aktivitas acara Tradisi Hajat Bumi, Serta hiburan Tradisi Hajat Bumi 

 

5.2. Saran 

Sehubungan dengan penelitian dan penulisan skripsi terkait Tradisi hajat bumi 

pada masyarakat desa ciptawaras kecamatan gedung surian kabupaten lampung 

barat. yang telah penulis selesaikan, maka penulis akan menyampaikan beberpa 

saran, yakni sebagai berikut:  

1. Saran bagi peneliti lain 

Bagi peneliti lain yang ingin meneliti terkait Tradisi Hajat Bumi, penulis 

menyarankan untuk menyempurnakan data yang sudah diperoleh dari 

penelitian ini dan dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber referensi 

dalam penelitiannya. 

2. Saran bagi pembaca  

Diharapkan dengan adanya skripsi ini dapat menjadi bahan referensi yang 

bermanfaat dalam menambah wawasan khususnya mengenai Tradisi Hajat 

Bumi Pada Masyarakat Desa Ciptawaras Kecematan Gedung Surian 

Kabupaten Lampung Barat. Sehingga menambah peluang untuk diadakannya 

penelitian lanjutan terkait hal tersebut oleh mahasiswa atau peneliti lain.  
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Wawancara 

Wawancara dengan bapak Atang selaku sesepuh desa. pada tanggal 15 Febuari 

2022   pukul 09.00 dan 25 Febuari 2022 pukul 10:00 WIB. 

Wawancara dengan ibu resna selaku anak tokoh masyarakat desa. pada tanggal 15 

Febuari 2022   pukul 12.00 dan 25 Febuari 2022 pukul 13:00 WIB. 

Wawancara dengan bapak Roni selaku masyarakat suku di desa ciptawara.s pada 

25 Febuari 2022 pukul 16:00 WIB. 

Wawancara dengan bapak Kasji selaku masyarakat desa. pada tanggal 27 Juni 

2022   pukul 09.30. 

Wawancara dengan Bapak Yanto selaku masyarakat desa. pada tanggal 27 juni 

2022   pukul 01.35 

Wawancara dengan Ibu Yati selaku masyarakat desa pada tanggal 27 Febuari 

2022 pukul 17:00 WIB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


